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ABSTRAK 

 

 

 
 

Di dalam dunia bisnis, pokok utama yang menjadi tujuannya adalah untuk mencapai 

keuntungan. Keuntungan yang diperoleh berasal dari berbagai upaya yang dilakukan 

perorangan maupun sekelompok orang yang menawarkan jasa dan barang kepada masyarakat. 

Setiap lini usaha tentu berupaya untuk dapat memaksimalkan keuntungan yang mereka 

peroleh. Sehubungan dengan hal tersebut, perusahaan berupaya untuk dapat memiliki kinerja 

yang baik. kinerja perusahaan yang baik dapat mencerminkan kinerja karyawan yang bekerja 

di dalamnya. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain motivasi dan 

lingkungan kerja. Motivasi merupakan sebuah dorongan dari dalam diri maupun luar diri yang 

mendorong individu untuk melakukan sesuatu dengan lebih bersemangat atau bergairah. 

Sedangkan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar pekerja dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya selama masa pekerjaan yang terbagi menjadi dua 

hal utama yakni lingkungan kerja fisik dan non fisik. Berdasarkan berbagai hal tersebut, maka 

dibuatlah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari 

motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian yang dilakukan 

yakni kuantitatif dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 103 karyawan yang berada di 

kantor pusat PT. Naga Sakti Asia. Metode analisis yang dilakukan yakni menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini yakni motivasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial dan simultan. Hal 

tersebut menunjukan semakin tinggi tingkat motivasi dan lingkungan kerja yang mendukung 

maka semakin tinggi tinkat kinerja karyawan. 

 

 
 

Kata kunci: Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

 

 

 
 

In business, the main goal is profit. Benefits derived from the various efforts of 

individuals and groups providing services and goods to the community. Every business is 

certainly trying to maximize the profits they make. In this regard, the company seeks to have a 

good performance. The good performance of a company can reflect the performance of the 

employees working there. Employee performance is affected by many factors, including 

motivation and work environment. Motivation is encouragement from within and outside of 

oneself, encouraging the individual to do something with more enthusiasm or passion. While 

the work environment is all that surrounds the employees in the performance of their duties 

and responsibilities during the working period, it is divided into two main factors which are 

the physical and the non-physical working environment. material. On the basis of these 

different factors, a study was conducted to determine the influence of motivation and working 

environment on employee performance. The type of study conducted was quantitative with a 

total sample of 103 employees at PT. Naga Sakti Asia headquarters. The analytical method 

used is multiple linear regression analysis. The result of this study is that motivation and work 

environment have a significant positive impact on employee performance partly and 

simultaneously. This shows that the higher the level of motivation and the favorable working 

environment, the higher the employee's job performance. 

 

 
 

Keywords: Motivation, Work Environment, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam bidang usaha bisnis, banyak faktor yang memengaruhi dalam 

keberhasilan suatu usaha. Menurut Allan Afuah (2004) mendefinisikan 

bisnis merupakan aktivitas yang dilakukan secara terorganisir dalam tujuan 

mendapatkan keuntungan dengan cara menjual produk atau jasa yan 

merupakan kebutuhan masayarakat dan berada di dalam industri. Bisnis 

tentu tidak dapat dilakukan hanya seorang diri, walaupun dapat dimulai atau 

dilakukan seorang diri, bisnis memerlukan banyak pihak untuk dapat 

berjalan. Berbagai pihak tersebut dapat berasal dari internal maupun 

eksternal. Pihak internal merupakan sekumpulan karyawan yang dikelola 

melalui manajemen sumber daya manusia. Maka dari itu, sumber daya 

manusia menjadi salah satu faktor penting dalam setiap perusahaan.  

Pekerja atau sumber daya manusia merupakan hal penting yang 

menjadi perhatian dalam perusahaan. Dengan dukungan pengelolaan SDM 

yang baik, memukinkan dapat terus membawa perusahaan untuk semakin 

berkembang. Pengelolaan SDM berguna dalam mewujudkan apa yang 

menjadi tujuan perusahaan. Berbagai perencanaan yang disusun hanya 

dapat dilakukan dengan dukungan SDM dalam perusahaan. sumber daya 

yang dimiliki perusahaan seperti gedung, fasilitas dan berbagai peralatan 

dapat berjalan dengan baik dengan adanya SDM yang memadai. Dengan 
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SDM yang sedemikian rupa berjalan dengan baik, hal tersebut membantu 

perusahaan untuk dapat dengan efektif dan efisien dalam menggunakan 

sumber daya lainnya. 

Di dalam perusahaan atau organisasi terbentuk atas sumber daya 

manusia dan sumber daya bukan manusia. Sumber daya bukan manusia 

seperti modal, gedung, fasilitas, peralatan dan sebagainya. Sumber daya 

manusia menurut Hamali (2016) adalah modal atau sumber daya dalam 

organisasi berupa seluruh individu yang terlibat dalam aktivitas yang 

menunjang berjalannya organisasi. Hamali (2016) menambahkan makna 

dari SDM yakni sebuah pendekatan yang strategis terhadap motivasi, 

pengembangan, keterampilan serta pengelolaan SDM dalam organisasi. 

Dari penjelasan tersebut, disimpulkan yakni bahwa SDM memiliki tugas 

dan tanggung jawab dalam mewujudkan tujuan organisasi yang dibantu 

dengan adanya sumber daya bukan manusia.  

Kualitas sumber daya manusia dari sebuah organisasi menentukan 

efektivitas dan efesiensi berjalannya suatu organisasi dalam menggapai 

tujuan. Kualitas suatu organisasi dapat dikembangkan melalui beberapa 

upaya, diantaranya: pemberian materi kerja melalui pendidikan, pelatihan 

kerja yang disesuaikan di setiap divisi, pemberian motivasi dan disiplin 

kerja, serta pemberian insentif maupun sanksi atas kinerja yang diberikan 

karyawan. Dengan berbagai upaya tersebut diharapkan karyawan mendapat 

tambahan pengetahuan maupun keterampilan yang menunjang kinerja yang 

berdampak pada kualitas sumber daya manusia. Pemberian motivasi serta 

disiplin kerja pada karyawan juga berdampak pada kinerja karyawan yang 
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disesuaikan dengan lingkungan kerja yang diharpkan oleh suatu organisasi. 

Pemberian insentif membantu karyawan untuk semakin termotivasi dalam 

mengoptimalkan kemampuan diri, sedangkan adanya sanksi yang berlaku 

membantu perusahaan untuk dapat menerapkan standar operasional yang 

berlaku dalam melakukan suatu pekerjaan.  

Kualitas dari sebuah sumber daya manusia dalam sebuah organisai 

berhubungan dengan kinerja dari para karyawan. Kinerja karyawan yang 

baik mengindikasikan keberhasilan suatu organisasi dalam mengelola 

sumber daya manusia yang dimiliki. Kinerja karyawan menurut Silalahi 

(2021) adalah pelaksanaan dan hasil kerja yang telah dicapai dari individu 

yang bekerja di dalam sebuah organisasi yang disesuaikan dengan posisi 

dan tugasnya yang telah ditentukan melalui nilai nilai standar tertentu yang 

telah ditentukan oleh perushaan yang dapat diukur dengan menggunakan 

indikator tertentu. Berdasarkan penejalasan tersebut kinerja merupakan 

suatu indikator untuk melihat hasil kerja dalam kurun waktu tertentu. 

Kinerja karyawan merupakan sebuah hasil kerja dari karyawan melalui 

kontribusinya terhadap perusahaan dalam menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab. Selain karyawan, manajemen sumber daya manusia 

bertanggung jawab atas kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. 

Melalui berbagai upaya yang dilakukan, manajer sumber daya manusia 

berupaya bertanggung jawab mengelola kinerja sejumlah karyawan di 

dalam sebuah perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan suatu aspek penting dalam sebuah 

perusahaan. Kinerja karyawan yang baik dapat membantu perusahaan 



 

4 
 

dalam meningkatkan produktivitas. Kinerja karyawan di dalam sebuah 

organisasi selain merupakan tanggung jawab dari individu atau karyawan, 

hal tersebut juga dipengaruhi oleh berbagai faktor dari internal maupun 

eksternal. kinerja karyawan merupakan penilaian atas setiap individu yang 

berkerja di dalam sebuah perusahaan, maka dari itu kinerja karyawan 

bersifat individual dan tim, karena dinilai melalui tingkat kemampuan kan 

kontribusi yang berbeda pada setiap karyawan. Penilaian sebuah kinerja dari 

sebuah perusahaan atau individu merupakan upaya yang bertujuan 

melakukan evaluasi atas hasil kerja yang dilakukan serta dalam rangka 

memperbaiki hasil kerja yang dilakukan individu. Salah satu faktor internal 

dari kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Menurut Sedarmayanti (2017) 

menjelaskan motivasi merupakan suatu kekuatan yang mendorong individu 

dalam melakukan suatu tindakan yang pada hakikatnya terdapat secara 

internal dan eksternal. Maka dari itu motivasi kerja dapat diartikan sebagai 

suatu hal yang menimbulkan dorongan atau semangat dalam melalukan 

pekerjaan. Ada pula menurut Hafidzi (2019) menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan suatu pemberian daya penggerak atau daya dorong bagi individu 

yang menciptakan kegairahan dalam melakukan suatu aktivitas. Motivasi 

kerja merupakan suatu dorongan hasrat di dalam individu yang 

menyebabkan invididu melakukan suatu tindakan dalam bentuk konrtibusi 

dalam pekerjaan agar dapat berjalan dengan optimal dalam upayanya 

mencapai kinerja yang baik.  

Motivasi kerja merupakan salah satu aspek penting dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Motivasi dapat menjadi sebuah penggerak yang 
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membantu karyawan dalam melakukan pekerjaan. Hal ini seturut dengan 

pendapat Uhing (2019) yang menyatakan motivasi kerja merupakan suatu 

kondisi atau energy yang menggerakan diri karyawan yang tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi. Setiap perusahaan tentu memiliki tujuan. 

Tujuan perusahaan harus dengan baik tersampaikan kepada setiap 

karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang baik yang berasal 

dari internal maupun eksternal akan membantu perusahaan untuk mencapai 

tujuannya dengan lebih efektif. Motivasi kerja dapat berasal dari dalam 

internal maupun eksternal seorang individu. Suatu perusahaan sudah 

selayaknya berupaya untuk dapat memberikan motivasi kerja kepada 

karyawannya agar kinerja karyawan terjaga dalam upaya mencapai tujuan 

perusahaan.  

Motivasi kerja dipahami sebagai suatu bentuk dorongan psikologis 

yang dilakukan kepada individu dalam menentukan arah perilaku melalui 

tingkat usaha yang diberikan dalam menyelesaikan tugas dan masalah. 

Menurut artikel yang di tulis oleh Sodexo (2021) beberapa hal yang menjadi 

motivasi kerja karyawan dalam suatu perusahaan, yakni motivasi untuk 

memperoleh pendapatan, motivasi untuk mendapatkan tingkat jabatan, 

motivasi untuk memperoleh pengalaman kerja dan pengetahuan baru, 

motivasi untuk pekerjaan sebagai hobi, dan motivasi untuk cita – cita. Dari 

berbagai tujuan motivasi tersebut, motivasi kerja dapat ditimbulkan dari 

berbagai alasan dan tujuan. Dalam aritikelnya Sodexo menjelaskan motivasi 

kerja mayoritas muncul dari sisi internal individu. Selain untuk memiliki 

motivasi untuk memperoleh pendapatan, jabatan menjadi salah satu alasan 
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individu bekerja dengan lebih giat. Dengan jabatan yang lebih tinggi 

memungkinkan individu mendapatkan gaji yang lebih tinggi dan dapat 

mengeksplorasi dengan lebih dalam keahlian yang ingin di geluti. Hal ini 

juga berbanding lurus dengan motivasi untuk memperoleh pengalaman. 

Sebagian karyawan termotivasi untuk memiliki berbagai pengalaman guna 

bekal di masa yang akan datang. Bekerja merupakan suatu proses panjang 

yang berdampak di masa yang akan datang. Selain untuk mencapai tujuan 

perusahaan setiap individu tentu memiliki cita – cita yang ingin dicapai. 

Maka dari itu motivasi untuk cita – cita juga dapat mendorong invidu untuk 

memiliki kinerja yang lebih baik. Dengan berbagai ilmu dan pengalaman 

dalam mengerjakan tugasnya, karyawan dapat banyak dapat belajar untuk 

menggapai cita – citanya.  

Motivasi dapat timbul dari berbagai sisi dalam pekerjaan. Kinerja 

karyawan disebabkan oleh beberapa faktor, bisa terdapat dari internal 

pribadi karyawan ataupun berdasarkan dari luar. Kinerja karyawan tidak 

hanya dipengaruhi oleh motivasi, selain itu lingkungan kerja menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi dalam kinerja karyawan. Lingkungan kerja 

menurut Darmadi (2020) merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar 

para karyawan atau pekerja yang memengaruhi individu dalam melakukan 

pekerjaan dan tanggung jawab selama kurun waktu bekerja. Lingkungan 

kerja mencakup berbagai hal, termasuk lingkungan fisik maupun non fisik. 

Lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat memberikan fasilitas di 

sekitar tempat bekerja yang dapat memberikan rasa nyaman dan aman. 

Keamanan dan kenyamanan dalam bekerja menjadi hal pertama yang 
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menjadi pertimbangan bagi para karyawan dalam bekerja sehingga dapat 

menimbulkan rasa puas dalam menuntaskan tugas yang diberikan. Rasa 

aman dan nyaman tidak dapat timbul begitu saja, lingkungan kerja tidak 

hanya terbentuk dengan sendirinya begitu saja. perusahaan dapat 

memberikan fasilitas serta mendesain lingkungan kerja yang diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja para karyawan.  

Lingkungan kerja begitu penting bagi karyawan, dengan lingkungan 

yang diatur dengan baik memungkinkan karyawan dapat menjadi fokus 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja fisik meliputi 

berbagai fasilitas dan berbagai benda yang dapat dipergunakan selama 

pekerjaan. Contohnya yakni: meja, kursi, lemari, komputer, pendingin 

ruangan, hingga gedung. Berbagai fasilitas tersebut tidak hanya sebagai 

kebutuhan bagi karyawan dalam menyelesaikan tugas, namun melalui 

perancangan yang baik fasilitas lingkungan kerja fisik juga dapat membantu 

kinerja karyawan yang lebih baik. Ada pula lingkungan fisik yang tak kasat 

mata yang dapat memengaruhi kinerja karyawan seperti suhu rungan, 

pencahayaan dan aroma ruangan. Berbagai lingkungan fisik tersebut 

menjadi tanggung jawab pihak perusahaan dalam usahanya meningkatkan 

produktivitas serta kinerja para karyawan. Sedangkan lingkungan kerja non 

fisik merujuk pada hubungan antar pekerja, hubungan ini dapat berupa relasi 

yang terjadi terhadap sesama rekan kerja antara atasan maupun bawahan. 

Lingkungan kerja non fisik menjadi penting karena hal tersebut sering 

menjadi faktor terbesar dalam memengaruhi kinerja karyawan. Sehubungan 

dengan hal itu, penting bagi perusahaan untuk tidak hanya membentuk 
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tempat kerja dari segi fasilitas yang memberikan kenyamanan, namun juga 

berupaya untuk dapat membangun suasana kerja yang nyaman dari segi 

hubungan antar pekerja. Perusahaan dapat berupaya untuk membangun 

suasana kerja yang mendorong karyawan agar lebih dapat bekerja sama 

dengan baik. Berbagai usaha yang dapat dilakukan seperti menekankan 

berbagai nilai dalam lingkungan kerja seperti halnya saling menghargai, 

suportif, transparansi dan saling membantu. Dengan lingkungan kerja yang 

nyaman dari segi fisik maupun non fisik, hal ini membantu karyawan 

bahkan perusahaan dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuannya. 

Dengan lingkungan yang bersih, rapi dan nyaman membantu karyawan 

untuk dapat lebih fokus pada pekerjaan mereka dibanding mereka bekerja 

namun dengan fasilitas yang tidak memadai. Begitu juga dengan hubungan 

antar pekerja yang baik, relasi antar atasan maupun bawahan yang dapat 

saling menghargai dapat membantu pekerjaan menjadi lebih efektif lantaran 

memiliki lingkungan kerja yang kondusif.  

Motivasi kerja dan lingkungan kerja menjadi beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Motivasi 

kerja maupun lingkungan kerja dipengaruhi oleh faktor yang dapat 

dipengaruhi dari sisi internal maupun eksternal karyawan. meskipun begitu, 

tidak menutup kemungkinan hal tersebut dapat dikelola oleh perusahaan 

melalui manajemen sumber daya manusia. Pada dasarnya berdasarkan hasil 

diskusi kepada beberapa karyawan di kantor PT. Naga Sakti Asia 

mengungkapkan suasana kerja di kantor merupakan tempat yang nyaman 

dari segi fasilitas, karyawan merasa sudah cukup nyaman dengan berbagai 
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fasilitas yang diberikan seperti pendingin ruangan yang stabil, meja dan 

kursi yang nyaman dan layanan internet yang cukup memadai. Salah satu 

karyawan meresahkan bahwa tidak adanya kantin pada lingkungan kantor. 

Akibat dari tidak adanya kantin pada lingkungan kantor membuat karyawan 

kesusahan dalam mencari makanan pada jam istirahat makan siang. Walau 

sudah diberi nominal yang cukup untuk makan, karyawan merasa lelah 

ketika harus mencari makan di luar kantor, ditambah kantor PT. Naga Sakti 

Asia berada di kawasan luar kota yakni di Jalan Trikora. Akibatnya 

beberapa karyawan menjadi telat untuk datang kembali ke kantor sehingga 

ada beberapa pekerjaan yang menjadi tertunda. Berdasarkan diskusi yang 

dilakukan, karyawan juga mengungkapkan masih adanya karyawan yang 

terlambat. Walau tidak dalam jumlah yang signifikan seperti hanya 2-3 

karyawan hal tersebut juga akan membuat pekerjaan menjadi terhambat. 

Hal tersebut diperkirakan karena karyawan kurang adanya motivasi bagi 

karyawan untuk dapat selalu hadir tepat waktu di kantor.  

Dalam aspek lingkungan kerja, karyawan sangat merasa nyaman 

dan aman bekerja di PT. Naga Sakti Asia. Hal tersebut diungkapkan oleh 

sebagian besar karyawan yang rata - rata bekerja lebih dari 2 tahun. 

Berdasarkan pengakuan dari berbagai karyawan mengungkapkan di dalam 

perusahaan tidak senioritas yang membuat karyawan baru tidak mendapat 

tekanan dari para rekan kerja. Hubungan antar atasan dan bawahan yang 

dirasakan juga sangat nyaman, hal tersebut ditandai dengan karyawan 

dengan mudah untuk dapat berkomunikasi terhadap rekan kerja. Mayoritas 

karyawan merasakan kesan kekeluargaan yang cukup erat yang berakibat 
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karyawan merasa nyaman bekerja dan tidak memiliki rasa sungkan terhadap 

satu sama lain yang dapat berdampak pada kinerja. Adapun jika berdasarkan 

lingkungan kerja dari aspek non fisik karyawan merasa nyaman, sebaliknya 

karyawan juga mengungkapkan beberapa permasalahan yang dirasakan 

yang dapat menurunkan kinerja karyawan. Salah satu contohnya yakni tidak 

adanya sekat di dalam kantor yang membuat tidak semua orang nyaman 

bekerja dalam kondisi tersebut. Sebagian orang lebih nyaman untuk bekerja 

dalam kondisi privasi yang cukup. Disamping itu, PT. NASA merupakan 

perusahaan pertambangan dan kontraktor alat berat. Tidak jarang dari 

karyawan diharuskan untuk pergi untuk perjalanan dinas ke luar kota untuk 

melihat langsung kondisi lokasi pertambangan atau biasa disebut site. 

Karyawan resah akan tidak adanya peralatan yang disediakan untuk 

perjalanan dinas tersebut seperti safety boot dan pelindung kepala yang 

harus disediakan secara mandiri oleh para karyawan. Hal tersebut 

menurunkan semangat karyawan dalam melakukan perjalanan dinas, 

ditambah perjalanan yang jauh yang tidak didukung dengan fasilitas yang 

sebanding bagi karyawan yang bekerja di kantor pusat. Selanjutnya, tidak 

adanya insentif dari setiap keberhasilan proyek membuat kurangnya 

termotivasi untuk melaksanakan proyek proyek selanjutnya. Keluhan yang 

disampaikan tersebut mengindikasi bahwa karyawan merasa nyaman dari 

segi lingkungan kerja namun mereka tidak memiliki motivasi lebih untuk 

dapat berkembang di luar tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan yang di jabarkan permasalahan yang 

terjadi dapat memengaruhi perusahaan dalam jangka panjang. Kinerja 
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karyawan hendaknya dapat secara optimal agar perusahaan dapat bertahan 

dan diharapkan dapat terus bertumbuh. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi 

beberapa faktor, contohnya yakni motivasi kerja dan lingkungan kerja. 

Kinerja karyawan yang baik berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 

manusia yang baik dalam perusahaan, maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Kantor pada PT. Naga 

Sakti Asia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka penulis 

membuat suatu perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di kantor 

pada PT. Naga Sakti Asia? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

kantor pada PT. Naga Sakti Asia? 

1.3 Batasan Masalah  

Sehubungan dengan terbatasnya kemampuan dan waktu yang 

dimiliki oleh penulis, maka penulis menetapkan batasan masalah yang akan 

diteliti, antara lain: 

1. Penelitian ini akan membahas pengaruh motivasi kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan di kantor PT. Naga Sakti Asia melalui 

pengumpulan data primer yang akan diperolah melalui kuesioner yang 

akan diberikan kepada responden.  
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2. Responden yang akan menjadi objek penelitian ini adalah seluruh 

karyawan yang bekerja di kantor pusat PT. Naga Sakti Asia yang masih 

bekerja hingga Juli 2023 yang berjumlah 103 karyawan. 

3. Penelitian ini akan dilakukan pada kantor pusat PT. Naga Sakti Asia 

yang dilakukan dari bulan Juni hingga Juli 2023.   

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan rumusan penelitan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Untuk menganalisis pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan di kantor pada PT. Naga Sakti Asia 

2. Untuk menganalisis pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di kantor pada PT. Naga Sakti Asia 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dihapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis 

tentang faktor – faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, khususnya 

motivasi kerja dan lingkungan kerja.  

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Karyawan di Kantor pada PT. Naga Sakti Asia 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam 

pengelolaan kinerja karyawan yang dapat digunakan bagi karyawan 

dalam meningkatkan kinerja.  

2) Bagi Pihak Manajemen Sumber Daya manusia PT. Naga Sakti Asia 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan divisi 

manajemen sumber manusia dalam perusahaan untuk dapat 

meningkatkan kinerja para karyawan. 

3) Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

pengetahuan baru dalam pengelolaan sumber daya manusia yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan kinerja karyawan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan telah dipaparkan 

dalam Bab IV dapat disimpulkan bahwa: 

a) Penelitian ini dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 

103 karayawan di kantor pusat PT. Naga Sakti Asia. 

b) Motivasi secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berarti semakin tinggi tingkat 

motivasi karyawan maka akan semakin tinggi tingkat kinerja 

karyawan. Motivasi menjadi salah satu faktor dalam kinerja 

karyawan. Pada tiap individu memiliki motivasi yang 

berbeda. Motivasi yang dimiliki seorang individu menjadi 

faktor pendorong dalam melakukan suatu pekerjaan yang 

berdampak pada kinerja karyawan.  

c) Lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berarti semakin tinggi 

tingkat linkungan kerja maka akan semakin tinggi tingkat 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja  

d) Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara simultan dapat 

disimpulkan motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh 

secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 
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menunjukan nilai sebesar 65,5% variabel kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh variabel motivasi dan lingkungan 

kerja.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian yang telah dilaksanakan ini memiliki keterbatasan sebagai 

berikut: 

a) Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online 

melalui media google form dan tidak dilakukan secara langsung 

sehingga tidak dapat diketahui apakah responden sudah memahami 

secara jelas isi kuesioner penelitian yang dilakukan.maka dari itu 

terdapat kemungkinan responden menjawab dengan tidak teliti yang 

berakibat menimbulkan jawaban yang tidak benar dan tidak jujur 

yang membentuk bias terhadap hasil penelitian yang diperoleh.  

b) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien determinasi 

yakni sebesar 65,5% maka dari itu masih terdapat variabel diluar 

penelitian yang dapat menjelaskan kinerja karyawan.  

c) Penelitian hanya dilakukan pada karyawan kantor pusat PT. Naga 

Sakti Asia, sehingga tidak dapat menggambarkan secara 

menyeluruh pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. Naga Sakti Asia.  
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5.3 Saran 

a) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

pengumpulan data secara langsung dan melakukan pendampingan 

agar dapat menjelaskan kuesioner penelitian terlebih dahulu untuk 

menghindari bias akibat ketidaktahuan informasi dan 

kesalahpahaman dalam pengisian kuesioner.  

b) Peneliti selanjutnnya diharapkan dapat menambah variabel dalam 

penelitian untuk mengetahui berbagai faktor dalam kinerja 

karyawan. 

c) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih luas yakni tidak hanya pada kantor pusat agar hasil penelitian 

dapat lebih menggambarkan keadaan yang sebenarnya dan dapat 

menggambarkan secara keseluruhan.  

d) Bagi perusahaan PT. Naga Sakti Asia, berdasarkan dari hasil 

penelitian, perusahaan dapat menggunakan motivasi dan lingkungan 

kerja guna meningkatkan kinerja karyawan. Perusahaan dapat 

memberikan tambahan motivasi seperti kegiatan di luar kantor, 

insentif dan memberikan jengjang karir bagi karyawan yang 

kompeten. Selanjutnay perusahaan dapat menjaga lingkungan kerja 

tetap kondusif dan nyaman guna mempertahankan kinerja 

karyawan. 
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